
 
 

DINAMIKA HUKUM FORMIL PENETAPAN DISPENSASI KAWIN  
DI PENGADILAN AGAMA WONOSARI DAN SLEMAN  

TAHUN 2020-2023 
 

 

 

 

TESIS 
 
 

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT  
MEMPEROLEH GELAR MAGISTER HUKUM 

 

OLEH: 
 

NURHILAL NAZRI ARIF S.H 
22203011057 

 
 
 

PEMBIMBING: 
Prof. Dr. RIYANTA, M. Hum 

 
 
 
 

MAGISTER HUKUM ISLAM 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA 

2024 

 



 
 

i 
 

ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyatakan bahwa umur 
pernikahan calon suami dan calon istri adalah 19 tahun. Mahkamah Agung 
membuat Peraturan Mahkamah Agung Nomor 05 tahun 2019 Tentang Pedoman 
Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin, dengan demikian secara normatif para 
hakim Pengadilan Agama harus merujuk kepada ketentuan tersebut. Pasal 6 ayat 1 
menyatakan, “pihak yang berhak mengajukan permohonan dispensasi kawin 
adalah Orang Tua atau Wali”. Namun, para hakim Pengadilan Agama Wonosari 
dan Pengadilan Agama Sleman memutuskan yang bertentangan dengan Peraturan 
Mahakmah Agung Nomor 05 Tahun 2019 Tentang Pedoman Mengadili 
Permohonan Dispensasi Kawin. Berdasarkan hal-hal di atas penulis tertarik untuk 
meneliti dengan 2 (dua) rumusan masalah: Pertama, mengapa hakim Pengadilan 
Agama Wonosari dan Sleman mengabulkan permohonan dispensasi kawin yang 
diajukan oleh anak, bukan orang tua atau walinya? Kedua, apakah putusan hakim 
Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman sudah merefleksikan kepastian hukum, 
keadilan hukum dan kemanfaatan hukum dalam mengadili permohonan dispensasi 
kawin?. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang penulis teliti di 

Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman dari 3 tahun 2020-2023. Penelitian ini 
bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris. Sumber data 
utama dalam penelitian ini adalah Salinan putusan Pengadilan Agama Wonosari 
dan Sleman yang terkait putusan Dispensasi Kawin. 

 
Hasil Penelitian ini menunjukkan, Pertama, Peraturanl Mahkamah Agungl 

Nomor 05 Tahunl 2019 Tentangl Pedoman Mengadilil Permohonan Dispensasil 
Kawin di Pasall 6 menyebutkan pihakl yang berhakl mengajukan permohonanl 
dispensasi kawinl adalah orangl tua, jikal tidak dihadiril oleh orangl tua/wali anak 
makal perkara tersebutl akan diputuskanl NO (nietl ontvankelijk verklaard). 
Pertimbangan hukum hakim dalam mengabulkan putusan; 1) anak yang hidup 
sendiri, 2) hakim berupaya melindungi kepentingan hukum anak, 3) belum ada 
peraturan pemerintah untuk menutupi kekosongan hukum formil. Kedua, 

Pengadilan Agama Wonosari dengan nomor putusan 316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan 
nomor putusan 191/Pdt.P/2022/PA.Wno, perkara Pengadilan Agama Sleman 
nomor putusan 177/Pdt.P/2020/PA.Smn mengenai hakim merefleksikan kepastian 
lhukum, keadilan hukum, danl kemanfaatan hukuml yang ditinjau dari teori Gustav 
Radbruch hakim sudah merefleksikannya. 

 
 

Kata Kunci: Peraturan Mahkamah Agung, Pertimbangan Hukum Hakim, 
Dispensasi kawin.  
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ABSTRACT 
 

 Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 
1974 about Marriage states that the age of marriage between a prospective 
husband and prospective wife is 19 years old. The Supreme Court issued Supreme 
Court Regulation Number 05 of 2019 concerning Guidelines for Adjudicating 
Marriage Dispensation Applications, thus normatively Religious Court judges 
must refer to these provisions. Article 6 paragraph 1 states, "the party who has the 
right to apply for marriage dispensation is the parent or guardian". However, the 
judges at the Wonosari Religious Court and the Sleman Religious Court decided 
that it was contrary to Supreme Court Regulation Number 05 of 2019 concerning 
Guidelines for Adjudicating Marriage Dispensation Applications. Based on the 
matters above, the author is interested in researching 2 (two) problem 
formulations: First, why do the judges of the Wonosari and Sleman Religious 
Courts grant requests for marriage dispensation submitted by children, not their 
parents or guardians? Second, do the decisions of the judges at the Wonosari and 
Sleman Religious Courts reflect legal certainty, legal justice and the usefulness of 
the law in adjudicating requests for marriage dispensation? 
 
 This type of research is field research which the author researched at 
Wonosari and Sleman Religious Courts over a period of 3 years 2020-2023. This 
research was qualitative in nature using an empirical juridical approach. The main 
data source in this research was a copy of the decision of the Wonosari and 
Sleman Religious Courts regarding the Marriage Dispensation decision. 
 
 The results of this research show, Firstly, Supreme Court Regulation 
Number 05 of 2019 concerning Guidelines for Adjudicating Applications for 
Marriage Dispensation in Article 6 states that the party entitled to submit an 
application for marriage dispensation is the parent, if the child's parent/guardian is 
not present, the case will be decided NO (niet ontvankelijk verklaard). The judge's 
legal considerations in granting the decision; 1) Children live alone, 2) Judges 
want to protect children's legal interests 3) The need for government regulations to 
cover the void in formal law. Second, the Wonosari Religious Court with decision 
number 316/Pdt.P/2021/PA.Wno and decision number 191/Pdt.P/2022/PA.Wno, 
the Sleman Religious Court case decision number 177/Pdt.P/2020/PA. Smn 
regarding judges reflects legal certainty, legal justice, and legal expediency, as 
seen from Gustav Radbruch's theory, judges have reflected this. 
 
 
Keywords: Supreme Court Regulations, Judges' Legal Considerations, Marriage 
Dispensation.  
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PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

- Tidak ada orang senang karena senang (orang senang itu hasil dari 

jerih payahnya dahulu) 

- Setiap orang ada masanya setiap masa ada orangnya 

- Setiap kesulitan ada kemudahan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ marbūṭah 

 Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 



 
 

x 
 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة 

 علّـة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــ  ـــــــــــَــــــ

ـــــــــــِــــــــ  

 ــ  ــــــــــــُـــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعلَ 

 ذكُر 

 يذَهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fatḥah + yā’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ᾱ 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 
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 كريـم

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أ أ نـتم

 اعُدّت

 لئن شكرتـم 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ᾱn 

al-Qiyᾱs 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس 

Ditulis 

Ditulis 

as-Samᾱ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض 

 أهل السّـنّة 

Ditulis 

Ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

ahlus-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

ِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِيْنهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ، وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَيِِّئاَتِ أعَْمَالِنَا، مَنْ يهَْدِهِ اللهُ فلَاَ  إِنَّ الْحَمْدَ لِِلََّ

داً عَبْدهُُ وَرَ سُوْلهُُ،    مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يضُْلِلْ فلَاَ هَادِيَ لهَُ أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاشََرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أَ نَّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ.  دٍ،أمََّ دٍ وَعَل  ى آلِ سَيِِّدِنَا مُحَمَّ  الَلَّهُمَّ صَلِِّ عَل  ى سَيِِّدِنَا مُحَمَّ
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menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul: “Dinamika Hukum Formil 

Penetapan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman.”. 
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karya dari penulis. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturanl Mahkamahl Agungl Nomorl 5l Tahun 2019l Tentangl Pedomanl 

Mengadili Permohonan Dispensasil Kawin mengenai tata cara pengajuanl 

dispensasi kawinl yang mengharuskan kedua orangl tua/wali yang mengajukanl 

permohonan dispensasil kawin. Peraturan Mahkamah Agungl Nomor 5l Tahun 

2019l tersebut adalah penerapan dari LUndang-Undang Nomorl 16l Tahunl 2019l 

atasl amandemen Undang-Undangll Nomor 1l Tahunl 1974l pada Pasal 7 dil 

Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman ditemukan perkara penetapan 

dispensasi kawinl yang tidak diajukanl oleh kedua orangl tua/walil dan putusan 

dispensasi kawinl  yang dikabulkan oleh hakim. 

Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 5l Tahun 2019l Tentang Pedomanl 

Mengadili Permohonanl Dispensasi Kawinl menyebutkan di Pasal 6 ayatl (1) 

bahwa yangl berhak mengajukanl permohonan dispensasil kawin adalahl orang 

ltua/wali anak apabila orangl tua tidak diketahui keberadaannya maka harus ada 

surat keterangan ghaib dari pihak desa. Orang tua yang sudah meninggal dunia 

maka harus ada surat keterangan kematian dari orang tua. Perkara 3 (tiga) 

permohonan di lapangan yang tidak memenuhi syarat hukum materil dan tidak 

adanya bukti pendukung dari kematian serta surat keterangan ghaib dari orang 

tuanya. 

Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 5l Tahun 2019l Tentang Pedomanl 

Mengadili Dispensasil Kawin di Pasall 6 menyatakan bahwa yang mengajukanl 
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permohonan dispensasil dari anak adalah orangltua/wali anak. Penulis 

menemukan di lapangan bahwa yang mengajukan itu anaknya. Merujuk dari 

hukum acara, jika permohonan itu diajukan tidak sesuai dengan hukum materil 

maka akan menghasilkan NO (Niet Ontvankelijke Verklaard) atau cacat hukum 

formil. Perkara 3 (tiga) permohonan di lapangan yang seharusnya itu 

permohonannya tidak dikabulkan dikarenakan tidak memenuhi secara hukum 

formil tetapi kasus yang ditemukan yaitu permohonannya dikabulkan. 

LUndang-Undang Nomorl 48 Tahunl 2009 Tentangl Kekuasaan 

Kehakimanl di Pasall 5 ayatl (1) menyebutkan bahwal “hakiml dan hakiml 

konstitusil wajibl menggali, lmengikuti, danl memahamil nilai-nilail hukuml danl 

rasa keadilanl yangl hidupl dalam masyarakat”. lUndang-Undangl Nomor 48l 

Tahunl 2009l di Pasal 10 menyatakanl bahwa “pengadilanl dilarang menolakl 

untuk lmemeriksa, mengadili, danl memutus suatul perkara yangl diajukan 

denganl dalih bahwal hukum tidakl ada ataul kurang ljelas, melainkan wajibl untuk 

memeriksal dan lmengadilinya”. Permohonan dispensasi kawin yang tidakl 

lengkap secara hukum materil maka harus diperiksa terlebih dahulu, mengenai 

permohonan dikabulkan ataupun ditolak itu adalah kewenangan dari hakim. 

Hakim harus menggali hukum dan juga keadilan terhadap permohonan 

yangl belum adal aturan lhukumnya, maka hakim menciptakanl hukum yangl 

digali daril nilai-nilail yang hidupl dalam lmasyarakat. Prof. Satjipto Rahardjol 

menawarkan fungsil hukum sebagail alat bagil masyarakat yangl disebut dengan 

hukuml progresif. Intil dari hukuml progresif terletakl pada berpikirl dan 

bertindakl progresif yangl membebaskannya daril belenggu teksl dokumen 



3 
 

 

lhukum, karena padal akhirnya hukuml itu bukanl teks lhukum, melainkan untukl 

kebahagiaan danl kesejahteraan lmanusia.1 Hukum progresif memilik 

karakteristik diantaranya: pertama, hukum progresif merupakan tipe hukum 

yang responsif dan menolak ontonomi hukum yang bersifat final dan tidak 

dapat digugat. Kedua, hukum progresif mengutamakan faktor manusia lebih 

penting daripada peraturan. Ketiga, hukum progresif menempatkan konsep 

prograsivisme hukum untuk memberikan segala aspek yang berhubungan 

dengan manusia dan hukum di masa sekarang atau dimasa yang mendatang 

dalam mencapai kehidupan yang ideal. 

Satdjipto Rahardjo menyebutkan bahwa “hukum itu hendaknya mampu 

mengikuti perkembangan zaman dengan segala dasar didalamnya, serta mampu 

melayani kepentingan masyarakat dengan menyandarkan pada aspek moralitas 

dari sumber daya manusia penegak hukum itu sendiri.2 Paradigma hukum 

progresif sangat menolak mainstream seperti yang berpusat pada aturan atau 

mekanisme hukum positivistik dan hukum progresif membalik paham tersebut. 

Penegak hukum memiliki mahkota dalam menjalani tugas yaitu kejujuran dan 

ketulusan serta empati, kepedulian dan dedikasi menghadirkan keadilan 

menjadi roh penyelenggara hukum. Satjipto Rahardjo berkesimpulan bahwa 

salah satu penyebab menurunnya kinerja dan kualitas penegak hukum di 

Indonesia adalah dominasi paradigma positivisme dengan sifat formalitas yang 

melekat. 
 

 1 Sadjipto lRahardjo, Hukum Progresifl Sebagai lDasar Pembangunan lIlmu Hukum, ldalam 

buku lMenggagas Hukum lProgresif Indonesia (Semarangl: Kerjasama lPustaka Pelajar, 2006), hlm. 
17.  
 
 2 Ibid, hlm 9.  
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Perkara dispensasi kawin dalam penelitian ini bisa dipertimbangkan oleh 

hakim karena permohonan yang diajukan oleh pemohon dan termohon sangat 

berpengaruh terhadap pembuatan dan penyusunan dalam surat permohonan, 

jika di dalam surat permohonan ada kekurangan syarat pengajuan permohonan 

maka berdampak kepada putusan gugatan cacat hukum formil atau NO (Niet 

Ontvankelijke Verklaard). Gugatan cacat hukum formil atau NO (Niet 

Ontvankelijke Verklaard) yaitu putusan yang tidak dapat diterima, contohnya 

surat kuasa yang diajukan tidak ada keabsahan, permohonan obscuur libel, 

permohonan yang telah kadaluarsa dan permohonan yang tidak bisa berkaitan 

dengan hukum.  

Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 05l Tahun 2019l Tentang Pedomanl 

Mengadili Permohonanl Dispensasi Kawinl di Pasal 6l ayat (1) dijelaskan juga 

bahwasanya yang mengajukan permohonan dispensasi kawin kedua orang tua. 

Perkara 3 (tiga) permohonanl dispensasi kawinl di Pengadilanl Agama di 

Wonosari danl Sleman permohonan tersebut anaknya secara langsung yang 

mengajukan. Mengacu kepada peraturanl Mahkamah Agungl tentang pedomanl 

mengadili permohonanl dispensasi kawinl itu harus ada orang tua/wali anak dan 

dilihat secara hukum formil jika tidak ada orang tua yang mengajukannya 

maka putusannya berdampak kepada putusan tidak dapat diterima atau NO 

(Niet Ontvankelijke Verklaard).  

Gustav Radbruch berpandangan tentang konsep hukum yang ditemukan 

dalam bukunya filsafat hukum (rechtsphilosophie) tahun 1932. Gustav 

Radbruch menyatakan dalam penegakkan hukum dilihat dari 3 pilar yaitu 
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kepastian hukum (legal certainty), Keadilan (justice), dan kemanfaatan (utility 

purposivines). Gustav Radbruch menyarankan bahwa kepastian hukum adalah 

elemen paling dasar dari 3 pilar gagasan hukum, terutama kepada penegak 

hukum dalam menerapkan sistem hukum. 

Penelitian ini pemberlakuan lUndang-Undang Nomorl 16 Tahunl 2019 dari 

tahun 2020 sampai 2023 terdapat 3 (tiga) permohonan yang diajukan dil 

Pengadilan Agamal Wonosari Nomor perkaral 191/Pdt.P/2022/PA.Wno danl 

316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan Pengadilanl Agama Sleman Nomorl 

177/Pdt.P/2020/PA.Smn. Berdasarkanl perkara 3 (tiga) putusan dispensasil 

kawin tidakl memenuhi syaratl hukum formil, maka untuk penelitian lebih lanjut 

sebagaimana telah dijelaskan dari paparan di atas dengan judul: Dinamika 

Hukum Formil Penetapan Dispensasi Kawinl di Pengadilanl Agama Wonosari 

dan Sleman.  

 

B. Rumusan Masalah 

  Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dirumuskanlah dua poin sebagai pokok permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Mengapal hakim Pengadilanl Agama Wonosaril dan Sleman mengabulkan 

permohonanl dispensasi kawin yang diajukan oleh anak, bukan orang tua 

atau walinya? 

2. Apakah penetapan hakim Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman sudah  

merefleksikan kepastianl hukum, keadilanl hukum danl kemanfaatan hukuml 

dalam mengadili permohonanl dispensasi lkawin? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untukl menggali alasan hukum hakim dalam penetapan dispensasi kawin 

yang tidak sesuai dengan positivisme hukum. 

2. Untukl menganalisis penetapan hakiml dalam merefleksikan kepastian 

lhukum, keadilan hukuml dan kemanfaatanl hukum di Pengadilan Agama 

Wonosari dan Sleman. 

  Adapunl kegunaan penelitianl ini mengarah untukl memenuhi 2 

(dual) kegunaan. lPertama, untuk memberikan pemahaman teoritis terkait 

pertimbangan hakim dalam memutuskan permohonan dispensasi kawin. 

Kedua, untuk memberikan pemahaman praktis yang menjadikan pedoman 

dalam memeriksa, mengadili dan memutuskan permohonan dispensasi 

kawin. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajianl pustaka memilikil tujuan untukl mencari perbedaan dan juga 

mencari kebaruan dalam penelitian serta menghindari plagiarisme. Adapun 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai dinamika hukum formil 

permohonan dispensasi kawin dapat dijelaskan sebagai berikut: 

lPertama, tesis “Problematika Usial Perkawinan Pascal Perubahan 

lUndang-undang Nomorl 1 Tahunl 1974 Tentangl Perkawinan padal Pengadilan 

Agamal di Provinsil Sumatera lBarat”, yang diteliti oleh Mirwan.3 Pembahasan 

mengenai problematika dispensasi kawin di Sumatera Barat pasca amandemen 
 

3 lMirwan, “Problematika Usial Perkawinan Pascal Perubahan lUndang-undang Nomorl 1 
Tahunl 1974 Tentangl Perkawinan padal Pengadilan Agamal di Provinsil Sumatera lBarat,” Tesis 
Pascasarjana Institutl Agama Islaml Negeri lIAIN: Batusangkar (2021). 
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Undang-undangl Nomor 1l Tahun l1974, serta menjelaskan meningkatnya 

perkara permohonanl dispensasi kawinl pada Pengadilan Agama di Sumatera 

Barat.  

Mirwan juga menjelaskan bagaimana tata cara mengajukan dispensasi 

kawin di pengadilan. Penelitiannya menyimpulkan bahwa pentingnya 

memberikan edukasi dan sosialisasi terhadap anak dibawah umur untuk 

menghindari nikah dibawah umur dan jika kondisi sudah mendesak maka 

mengajukan dispensasi kawin di Pengadilan Agama, adapun hasilnya 

tergantung keputusan Pengadilan Agama setempat. Namun yang diteliti oleh 

Mirwan tidak membahas apa problem di dalam mengajukan dispensasi kawin 

dan putusan yang tidak memenuhi syarat hukum formil. 

Kedua, tesis “Dinamikal Pertimbangan Hakiml dalam Penetapanl 

Dispensasi Nikahl di Pengadilanl Agama lEnrekang”, Nur Alam.4 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dan jenis penelitian lapangan. Nur l 

Alam menjelaskan apa yangl menjadi faktor-faktor pertimbanganl hakim dalaml 

dispensasi kawinl dan juga pertimbangan hakim dil Pengadilan Agamal 

Enrekang. Hasil penelitian, tidak dikabulkannya permohonan pemohon 

dispensasi kawin di Pengadilan Agama Enrekang disebabkan faktor 

pertimbangan hukum hakim dari psikologis, kesehatan, pendidikan, dan 

ekonomi. Penelitian Nur Alam, membahas faktor hakim tidak mengabulkan 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Enrekang, sedangkan 

 
 4 Nurl Alam, “Dinamikal Pertimbangan Hakiml dalam Penetapanl Dispensasi Nikahl di 
lPengadilan Agama lEnrekang,” Tesis Pascasarjanal Institut Agamal Islam Negeril IAIN: Parepare 
(202l1) 
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penulis membahas pertimbangan hukum hakim mengabulkan permohonan 

dispensasi kawin. 

Ketiga, artikel, “Dispensasil Perkawinan olehl Hakim Pengadilan 

Ponorogol Perspektif Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 5l Tahun 2019”, l 

yang ditulis oleh M Akhlisl Azamuddin Tifanil dan Ahmad Junaidi.5 Artikel ini 

menjelaskan mekanisme permohonan dispensasil kawin danl faktor tidak dapatl 

menerapkan Peraturan Mahkamahl Agung Nomorl 5 Tahunl 2019 Tentang 

Pedoman Mengadili Permohona Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama 

Ponorogo. Permasalahan dalam artikel ini, karena 96 % (persen) putusan yang 

melegalkan permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Ponorogo. 

Fokus permasalahannya, paradigma hakim dalam menangani dispensasi kawin 

dan efektivitas Peraturan Mahkamah Agung Nomor 05 Tahun 2019 Tentang 

Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama 

Ponorogo. Hasil dari penelitiannya, implementasi sudah dijalankan dengan 

baik, namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 05 Tahun 2019 Tentang Pedoman Mengadili 

Permohonan Dispensasi Kawin di antaranya: faktor penegak hukum, faktor 

kurangnya sosialisasi dari pihak terkait, dan faktor budaya. 

Keempat, artikel, “Praktik Permohonanl Dispensasi Kawinl Di lPengadilan 

(Studi Peraturan Mahkamah Agung Nomor 05 Tahun 2019),” yang ditulis 

 
 5 M Akhlis Azamuddin Tifani dan Ahmad lJunaidi, “Dispensasi Perkawinan l oleh Hakiml 
Pengadilan Ponorogo Perspektifl Peraturan Mahkamahl Agung Nomorl 5 Tahunl 2019,” Jelhum, 
Vol.2, No. 1 (03 Mei 2023) 
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Mochammad Agus Rachmatulloh dan Chafidz Syafiuddin.6 Metode penelitian 

hukum normatif, dengan pendekatan perundang-undangan. Pembahasan yang 

dijelaskan secara kompleks mengenai praktikl permohonan dispensasil kawin 

dengan menggunakan metodel penelitian hukuml normatif dan pendekatanl 

perundang-undanganl (statute approach).  

Artikel tersebut untuk pemahaman kepada masyarakat agar masyarakat 

lebih memahami praktik dispensasi kawin disebabkan adanya perubahan 

Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 Atas Perubahan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di Pasal 7, maka ada ketentuan 

terbaru. Artikel ini, menjelaskan secara hukum formil tata cara dan syarat 

pengajuan maupun proses putusan hakim. Artikel ini tidak membahas 

membahas kepastian hukum, keadilan hukum dan kemanfaatan hukum. 

Kelima, artikel, “Pedomanl Hakim Dalaml Mengadili Permohonanl 

Perkara Dispensasil Kawin Menurutl PERMA lNo. 5 Tahunl 2019”, yang ditulis 

oleh Burhanuddinl Abd lGani, Nahara lEriyanti, Putri lRamadhani.7 Pembahasan 

di dalam jurnal tersebut menjelaskan hakim yangl mengadili perkaral dispensasi 

kawinl di Mahkamah Syariah Banda Aceh yang mengabulkan permohonan 

tidak sesuai denganl Peraturan Mahkamahl Agung Nomorl 5 Tahunl 2019 

Tentangl Pedoman Mengadilil Dispensasi Kawinl dan pertimbangannya. 

 
 6 Mochammadl Agus Rachmatullohl dan Chafidzl Syafiuddin “Praktikl Permohonan 
Dispensasil Kawin Dil Pengadilan,” Al-Qadau, Vol.9, No.1 (15 Juni 2022) 
 
 7 Burhanuddin Abd Gani, “Pedomanl Hakim Dalaml Mengadili Permohonan l Perkara 
Dispensasil Kawin Menurutl PERMA lNo. 5 Tahunl 2019 (Analisisl Putusan Mahkamahl Syar’iyahl 
Banda Acehl Nomor Perkaral 5/Pdt.P/2021/Ms.Bna),” Jurnall El-lHadhanah: Indonesian Journall 

Of Familyl Law Andl Islamic lLaw, Vol. l1, No.2 (13 Desember l 2021) 
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Permasalahan dalam artikel ini, disebabkan hakim tidak mengimplementasikan 

Peraturan Mahakamah Agung Nomor 05 Tahun 2019 Tentang Pedoman 

Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin menyebutkan dalam Pasal 15 huruf 

(d). Hasil penelitian ini, berdasarkan data permohonan dispensasi kawin di 

Mahkamah Syariah Banda Aceh Meningkatnya pengajuan dispensasi kawin 

tetapi tidak perlu lagi bukti surat keterangan dari dokter dikarenakan fisik 

kedua mempelai sudah seiap menikah. Artikel ini berbeda dengan penulis teliti 

dengan penyebab hakim mengabulkan permohonan dispensasi kawin yang 

bertentangan dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 05 Tahun 2019 

Tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin. 

Tulisan-tulisan di atas adal perbedaan yangl signifikan denganl penelitian 

yangl akan diteliti, baikl dari segi objekl yang penulis gunakan maupun 

pendekatannya. Penelitian penulis ini yang menjadi objeknya yaitu; hakim 

Pengadilanl Agama Wonosaril dan Sleman mengabulkan Permohonanl 

dispensasi kawin, dan putusan hakim Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman 

sudah  merefleksikan kepastianl hukum, keadilanl hukum danl kemanfaatan 

hukuml dalam mengadili Permohonanl dispensasi lkawin. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Triad (Tritunggal) menurut Gustav Radbruch. 

  Gustavl Radbruch (1878l-1949) adalahl seorang profesorl hukum dil 

Universitas Heidelbergl dan salahl satu filsufl Jerman terkemukal sebelum 

Perang Dunia Kedua. Pandangan awal l Gustav Radbruchl tentang konsepl 
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hukum ditemukan dalaml bukunya Filsafatl Hukum (lRechtsphilosophie) 

tahun l1932. Gustav Radbruchl menggabungkan lunsur-unsur lpositivisme 

hukum Jermanl dengan pemikiranl hukum lalam, tetapi teoril yang sudahl 

diselesaikannya menempatkannya lebihl dekat denganl kaum positivisl 

daripada dengan paral yuris hukuml alam.8 

  Penegakanl hukum akanl memenuhi 3 (tigal) standar yang 

diharapkanl oleh Gustav Radbruchl dan dilihatl sebagai “triadl (tritunggal) 

yaitul antara kepastianl hukum (legall certainty), keadilanl (Justice) danl 

kemanfaatan (utilityl purposiveness). Cital hukum (rechtsideel) adalah untukl 

menciptakan keadilanl (gerechtmatigheid), kemanfaatanl (doelmatigheid), 

danl kepastian hukuml (rechtmatigheid).9 Menurutl Gustav lRadbruch 

keberadaan hukuml yang dimaksudkanl adanya lkeadilan, kepastian lhukum, 

kemanfaatan lhukum. Hukum yangl dibuat harusl mampu sebagail sarana 

pengintegrasianl kepentingan lsosial.  

  Pembentukanl hukum harusl mampu menjaminl kepentingan rakyatl 

dan penegakanl hukum harusl mampu mewujudkanl keadilan, lkemanfaatan, 

kepastian lhukum. Kepastian hukuml merupakan kebutuhanl masyarakat yangl 

sangat lfundamental, sedangkan harapanl hukum yangl adil hanyal dapat 

terpenuhil atas dasarl kepastiannya melaluil positivisasi lhukum, atas 

pemahamanl tersebut makal kepastian danl keadilan merupakanl hakikat 

 
8 Christine Sant’Anna de Almeida and others, ‘Dialektika Antara Aliran Hukum Alam 

Dan Hukum Positif dan Relevansi Dengan Hukum Islam’,Revista Brasileira de Linguística 

Aplicada, 5.1 (2016), hlm. 99. 
 
9 Donny Donardono, Wacana Pembaharuan Hukum di Indonesia, (Jakarta: Sekretariat 

Jendaral Pertahanan, 2007), hlm. 76. 
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hukuml dalam artil bahwa terselenggaranyal hukum secaral baik makal hukum 

positifl harus merupakanl realisasi daril prinsip-prinsipl keadilan yangl 

merupakan dasarl tuntutan asasil manusia untukl dipenuhi.10 

  Gustavl Radbruch lmenyatakan, tiga gagasanl hukum ltersebut, 

konflik antaral kepastian hukuml dan keadilanl atau antaral kepastian hukuml 

dan kemanfaatanl mudah dibayangkanl contohnya, kepastian hukum akanl 

menuntut agarl suatu hukuml ditegakkan meskipunl hasilnya adalahl 

penerapan hukuml yang tidakl adil. Kasus yang sering kita jumpai, lisi, 

bentuk, danl validitas hukuml dipahami dalaml istilah “Tigal Serangkai 

lRadbruch” (Radbruch’s lTriad), yaitu ketiga prinsipl yang lsama-sama 

lberbobot, yang dalaml pertentangan danl kemungkinan bertentang, 

ditemukan lbersama.11 Gustav Radbruchl menyatakan bahwal karena 

keterbatasan lmanusia, tiga aspekl hukum tersebutl tidak selalul disatukan 

secaral harmonis dalaml hukum.12 

2. Teori hukum progresif 

Hukuml progresif daril asumsil dasar bahwal hukuml adalahl institusi 

yangl bertujuanl mengantarkanl manusia kepadal kehidupanl yangl adil, 

sejahteral danl membuatl manusia bahagial ataul denganl perkataan lainl hukuml 

progresifl merupakan hukuml yang inginl melakukan pembebasanl baik dalaml 

 
 10 Endang lSutrisno, Bunga Rampail Hukum danl Globalisasi, (lYogyakarta: Genta Pressl 
2007), lhlm 40. 
 

11 Fank lHaldemann, “Gustav lRadbruch vs. lHans Kelsen: Al Debate onl Nazi Law”, 
Ratio lYuris, Vol. l18, No.2, Junel 2005, hlm. l164-165. 

 
 12 Gustavl Radbruch, “Five Minutes lof legal philosopy”, Oxfordl Journal ofl Legal 

lStudies, Vol.26, lNo.1, 2006, hlm. l14. 
 



13 
 

 

cara berpikirl maupun bertindakl dalam lhukum, sehingga mampul 

membiarkan hukuml itu mengalirl saja untukl menuntaskan tugasnyal 

mengabdi kepadal manusia danl kemanusiaan.13 

  Karakteristikl dari hukuml progresif, lmencakup:14 

1) Hukuml progresif merupakanl tipe hukuml responsif, sekaligusl 

menolak otonomil hukum yangl bersifat finall dan tidak dapatl 

diganggu lgugat; 

2) Hukuml progresif pedulil terhadap lhal-hal yangl bersifat 

lmetayuridical danl mengutamakan “thel search forl justice”; 

3) Hukuml progresif jugal mengidealkan agarl hukum dinilail dari tujuanl 

sosial danl akibat daril bekerjanya lhukum; 

4) Hukuml progresif menghadapkanl mukanya lkepada “completeness, 

adequacy, lfact, actions andl powers” Olehl sebab litu, hukum 

progresifl ingin membongkarl tradisi pembuatanl putusan hakiml atas 

dasarl konstruksi lsemata. Hal demikianl perlu dilakukanl agar hukuml 

sesuai denganl kebutuhan hidupl yang nyatal daril masyarakat; 

5) Hukuml progresifl mengandungl substansi kritikl terhadapl pendidikanl 

hukum, lpembuatan, pelaksanaanl sampail dengan penegakanl lhukum; 

6) Hukuml progresif menempatkanl faktor manusial lebih pentingl dan 

beradal di atasl peraturan. Unsurl greget padal manusia sepertil 

compassion, empathy, sincerity, edification, lcommitment, dare danl 

 
 13 Satjipto Rahardjo, Hukum Progresif Sebagai Dasar Pembangunan Ilmu Hukum, Dalam 

Buku Menggagas Hukum Progresif Indonesia (Semarang: Kerjasama Pustaka Pelajar, 2006). 
 
 14 lIbid., hlm l134-136 
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determination, dianggapl lebih menentukanl daripada peraturanl yang 

lada. Berdasarkan pandanganl demikian, makal hukum progresifl 

sepakat denganl ungkapan “berikanl saya jaksal dan hakiml yang lbaik, 

maka denganl peraturan yangl buruk punl saya bisal membuat 

keputusan yangl baik”; 

7) Hukuml progresif menempatkanl konsep progresivismel untuk 

memberikan segalal aspek yangl berhubungan denganl manusia danl 

hukum, baikl pada saatl ini maupunl kehidupan ideall di masal 

mendatang. Konsepl progresivisme tersebutl mencakup perspektif, 

lsebagai berikut:  

  Manusial sejak awall memiliki lsifat-sifat lbaik. Atas dasarl 

sifat ldemikian, maka hukuml progresif berkewajibanl untuk 

mendorongl berkembangnya potensil kebaikan, sehinggal hukum 

berfungsil sebagai alatl untuk menyebarkanl rahmat kepadal manusia 

danl dunia lseisinya;  

a. Manusial sejak awall memiliki lsifat-sifat lbaik. Atas dasarl sifat 

ldemikian, maka hukuml progresif berkewajibanl untuk mendorongl 

berkembangnya potensil kebaikan, sehinggal hukum berfungsil 

sebagai alatl untuk menyebarkanl rahmat kepadal manusia danl 

dunia lseisinya;  

b. Hukuml progresif merupakanl konsep hukuml yang saatl moralitas 

itul ditujukan untukl mewujudkan lkeadilan, kesejahteraan danl 

kebahagiaan lmanusia. Kandung moral itul menjadikan hukuml 
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progresif pekal terhadap lperubahan-perubahan yangl terjadi dalaml 

kehidupan manusial maupun hukuml yang berlakul dalam 

lmasyarakat. Dengan kepekaanl itu, ketikal berhadapan denganl 

perubahan yangl negatif, hukuml progresif tampill dengan 

keberanianl untuk membebaskanl manusia daril situasi burukl dan 

terpanggill untuk melindungil serta menjagal agar bangsal Indonesia 

beradal pada ideall hukum. Situasil buruk yangl aktual dihadapil 

bangsa Indonesial pada saatl akhir-akhirl ini tidakl lain adalahl 

dominasi tipel hukum lliberal.  

c. Hukuml progresif menolakl keadaan statusl a quo, apabilal keadaan 

tersebutl menimbulkan ldekadensi, suasana korupsil dan merugikanl 

kepentingan lrakyat. Watak demikianl menjadikan hukuml 

progresif semakinl berani danl kreatif dalaml mencari danl 

menemukan lformat, pikiran, asasl serta laksi-aksi yangl tepat untukl 

mengubah keadaanl status a quol tersebut. Apabilal diperlukan, 

keberanianl itu ditunjukanl dengan melakukanl ‘rule lbreaking’ 

terhadap hukuml positif yangl nyata-nyatal cacat danl tidak 

berpihakl kepada rakyatl ataupun melakukanl rule makingl dalam 

rangkal mengatasi kekuranganl dan kekosonganl hukum yangl 

diperlukan untukl mewujudkan keadilanl substansial.  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitianl dari penulis inil memiliki jenis penelitianl lapanganl (fieldl 

research) adalahl jenis yangl mempelajari fenomenal dalam lingkungannyal 

yang lalamiah.15 Penelitian lapanganl yang penulis teliti Pengadilan Agama 

Wonosari dan Sleman dari 3 tahun 2020-2023. 

2. Sifat Penelitian 

  Penelitianl ini menggunakanl sifat penelitianl deskripsi analisis dan 

mendeskripsikan dinamika hukum formil permohonan dispensasi kawin 

ini dengan baik, serta menjelaskan peraturan Mahkamah Agung dan 

analisis putusan hakim di Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatanl yang digunakanl dalam penelitianl ini pendekatanl yuridis 

empiris.16 Dimana peneliti mengkaji putusanl dengan merujukl kepada 

norma-normal hukum danl dasar pertimbanganl hukum yangl diatur dalaml 

perundang-undangan tentangl dispensasi kawin. Penelitian lini, 

menganalisis hasil penetapan hakim dan wawancara hakim yangl terkait 

dispensasi kawin pihak Pemohon/Termohon, yaitu Penetapan di 

Pengadilan Agamal Wonosari Nomor 191/Pdt.P/2022/PA.Wnol danl 

 
15 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 31. 
 
16 Zainuddinl Ali, Metodel Penelitian Hukuml, (Jakarta: Sinarl Grafika, 2009), hlm 31. 
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316/Pdt.P/2021/PA.Wnol dan Pengadilan Sleman Nomorl 

177/Pdt.P/2020/PA.Smn. 

Penelitianl ini menggunakanl metode lkualitatif, metode tersebutl 

untuk memahamil makna masalah perorangan atau sekelompok orang yang 

bermasalah dengan sosial dan kemanusiaan. Penelitian yang melihat cara 

pandang induktif, fokusnya ke makna individual dan mengartikan 

keseluruhan dari suatu masalah.17 

4. Sumber data 

Sumberl data yangl penulis gunakanl berdasarkan data primerl dan datal 

sekunder, lyaitu: 

1. Sumberl data lprimer: 

Sumber data primerl pada penelitianl ini, datal primer yangl digunakan 

yaitul 3 (tiga) penetapan Pengadilanl Agamal tentangl Dispensasi Kawin 

dil Pengadilan Agamal Wonosari dan Sleman dalam 3 (tiga) tahun. 

Penetapan dalam penelitian ini adalah: 

a. PAl Wonosari lNomor 191/Pdt.P/2022/PA.Wno. 

b. PAl Wonosari Nomorl 316/Pdt.P/2021/PA.Wno. 

c. PAl Sleman Nomor 177/Pdt.P/2020/lPA.Smn. 

2. Sumberl data sekunderl  

Datal sekunder terdiril dari 2 (dua)l hukum. Pertama, hukum 

lprimer, dari peraturan-peraturan lperundangan, yaitu Undang-Undang 

Nomor 1 tahunl 1974, lUndang-Undang Nomorl 16 Tahunl 2019, 
 

17 Creswel, Researchl Design lPendekatan Kualitatif, lKuantitatif dan Mixed l (Yogyakarta: 
lPustaka Pelajar, 2017) lhlm 4. 
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Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 05l Tahun 2019l Tentang Pedomanl 

Mengadili Permohonanl Dispensasi Kawinl. Kedua, bahan hukum 

primer yang diambil dari pendapat pakar yang didapatkan buku-buku 

ilmiah tentang pembahasan atau hasil karya ilmiah.18 

5. Teknik Pengumpulan Data  

 Penelitianl ini memiliki jenisl penelitian lapanganl (field lresearch) 

adalahl jenis yangl mempelajari fenomenal dalam lingkungannyal yang 

lalamiah.19 Penelitian lapanganl yang penulis teliti Pengadilan Agama 

Wonosari dan Sleman dari 3 tahun 2020-2023.  

Sumber utama dalaml penelitian inil adalah salinanl putusan 

Pengadilanl Agama Wonosari dan Sleman yang terkait putusan dispensasi 

kawin, sedangkan datal sekunder merupakanl buku-bukul terkait dengan 

penelitianl dan jugal hasil wawancaral hakim Pengadilan Agama yang 

memutuskan putusan tersebut. 

1) Studi Pustaka, dengan mengkaji lUndang-Undang Nomorl 16 tahunl 

2019 Tentangl Perubahan atasl Undang-Undangl Nomor 1l Tahun 1974l 

Tentang Perkawinanl dan Peraturanl Mahkamah Agungl Nomor 5l Tahun 

2019l Tentang Pedomanl Mengadili Permohonanl Dispensasi lKawin. 

2) Studil dokumentasi, yaitul sebuah metodel yang ditempuhl denganl 

mengumpulkan datal yangl berkaitan denganl lcatatan, arsip, lbuku, dan 

 
18 Nasution, Metode Penulisan Naturalistic kualitatif, (Bandung: Tarsio, 1998) hlm. 26.  
 
19 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualit, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 2004, 

hlm 31. 
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lsebagainya.20 Dalam hall ini adalahl berkas perkaral tentang salinanl 

putusan dispensasil kawin  dil Pengadilan Agamal Wonosari Nomor 

191/Pdt.P/2022/PA.Wno danl 316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan Pengadilanl 

Agama Sleman Nomorl 177/Pdt.P/2020/PAl.Smn. 

3) Wawancara, denganl metode melakukan wawancaral kepada hakiml yang 

memutuskan permohonanl dispensasi kawinl di Pengadilan Agama 

Wonosari dan Sleman. 

6. Metode Analisis Data 

 Penulis memakai metode dalam menganalisa data dengan metode 

kualitatif, sehingga setelah penulis mendapatkan salinan putusan dan 

wawancara dari hakim maka penulis langsung bisa menganalisis putusan 

dispensasi kawin denganl Peraturan Mahkamahl Agung Nomorl 5 Tahunl 

2019 danl mendapatkan hasil analisis terhadap dinamika hukum formil 

permohonan dispensasi kawin yang penulis teliti. 

 Penelitian yang melihat cara pandang induktif, fokusnya ke makna 

individual dan mengartikan keseluruhan dari suatu masalah.21 Analisis 

data merupakan cara untuk menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber. Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari 

sumber data penelitian yang ada tentang putusan dispensasi kawin. 

 

 

 
20 S. Nasution, Metode Research Metode Ilmiah, cet.ke-10. (Jakarta: Pt. Bumi Arkasa, 

2018), hlm. 118. 
 
21 Creswel, Researchlv Design Pendekatan lKualitatif, Kuantitatif ldan Mixedl (Yogyakarta: 

lPustaka Pelajar, 2017), lhlm. 4. 



20 
 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematikal pembahasan sebagai pedoman  yangl terdapat alur penulisanl 

tesis hasill nalar yang disusun untuk setiap bagianl tesis lini. Penulis akanl 

menyusun kepada formatl 5 (lima) lbab, supaya penulis danl pembaca dapatl 

dengan simpel mengetahuil sistematika pada ltulisan ini. Penulisl membuahkan 

penelitian ini pada 5 (lima) bab, terdiri dari masing-masing sub-bab. 

lBab I menjelaskanl tentang pendahuluanl sebagai pengantarl tesis, yangl 

terdapat latar belakangl masalah, rumusanl masalah, kemudianl tujuan danl 

kegunaan lpenelitian, kajian lpustaka, kerangka lteori, metodologi lpenelitian, 

dan yangl terakhir sistematikal pembahasan. Urgensi dari bab pertama, 

mengetahui dasar-dasar penelitian yang akan penulis uraikan. 

lBab II menjelaskan tinjauanl umum perkawinanl dan dispensasil kawin 

yang terdapat pengertianl lperkawinan, dasarl hukum lperkawinan, syarat dan 

rukunl perkawinan, tujuanl perkawinan, pengertianl dispensasi lkawin, dasar 

hukuml dispensasi lkawin, syarat-syarat pengajuanl dispensasi lkawin, dan 

prosedur pengajuan dispensasi kawin. Urgensi dari bab kedua, menjelaskan 

pengetahuan mengenai perkawinan dan dispensasi kawin serta tatacara 

pengajuan dispensasi kawin di Pengadilan Agama. 

Bab III mendeskripsikan penetapanl Pengadilan Agamal Wonosaril 

Nomor l191/Pdt.P/2022/PA.Wnol danl 316/Pdt.P/2021/PA.Wno danl Pengadilan 

Agama Sleman Nomorl 177/Pdt.P/2020/PA.Smn. meliputi kasus posisi 

permohonanl dispensasi lkawin, alasan dan petimbangan permohonanl 

dispensasi lkawin, dan amar putusan dispensasi kawinl di Pengadilanl Agama 
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Wonosari dan Sleman. Urgensi dari bab ketiga, mengetahui secara mendalam 

mengenai penetapan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Wonosari dan 

Sleman. 

Babl IV menjabarkan hasill analisis penetapan Pengadilan Agama 

Wonosari dan Sleman. Pada bab ini penulis menguraikan alasan dan 

pertimbangan hukum Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman mengabulkan 

permohonanl dispensasi lkawin. Putusan hakim Pengadilan Agamal Wonosari 

dan Sleman dalaml merefleksikan kepastian lhukum, keadilan hukuml dan 

kemanfaatanl hukum dalaml mengadili permohonan dispensasi kawin. Urgensi 

pada bab keempat, analisi dari penulis dalam menganalisis hukum penegak 

hukum dan merefleksikan kepastian, keadilan dan kemanfaatn hukum yang 

terjadi di Pengadilan Agama Wonosari dan Sleman. 

Bab V merupakan kesimpulanl dari hasill deskriptif analisis yangl menjadi 

jawabanl terhadapl rumusan lmasalah. Urgensi bab kelima,l penulis 

menyampaikan saranl kepada pihak yang terkait dengan penelitian lini, 

diantaranya; akademisi, stakeholder, dan terkhusus pembaca tesis ini. 



 
 

BAB V
 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

 Penelitian ini merupakan kajian tentang penerapan Undang-

Undang Nomor 16 tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 05 Tahun 2019 Tentang Pedoman Mengadili Permohonan 

Dispensasi Perkawinan, berdasarkan dari tahun 2020 sampai 2023 terdapat 

3 (tiga) permohonan yang diajukan dil Pengadilan Agamal Wonosari 

Nomor 191/Pdt.P/2022/PA.Wno danl 316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan 

Pengadilanl Agama Slemanl Nomor 177/Pdt.P/2020/PA.Smn. Berangkat 

dari permasalahan penelitian dan didasarkan pada pembahasan serta 

analisis tentangl pedoman mengadilil permohonan dispensasil kawin, maka 

dapat disimpulkan sebagail berikut: 

1. Pertimbangan hukum hakim dalam mengabulkan putusan; 1) anak 

yang hidup sendiri, 2) hakim berupaya melindungi kepentingan 

hukum anak, 3) belum ada peraturan pemerintah untuk menutupi 

kekosongan hukum formil. Secara empiris hakim lebih mempermudah 

kepada anak dalam mengajukan permohonanl dispensasi lkawin, 

dikarenakan adanya kekosongan hukum secara legal formil. Hakim 

telah mempertimbangkan dengan keadaan anak yang tidak memiliki 

orang tua dan wali sehingga anak secara langsung mengajukan 

permohonan dispensasi kawin. Analisis penulis secara hukum 
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progresif Satjipto Rahardjo bahwa hakim tidak terpusat kepada 

positivistik hukum.  

2. Analisis penulis dalam memutuskan perkara Pengadilan Agama 

Wonosari dengan nomor penetapan 316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan 

nomor penetapan 191/Pdt.P/2022/PA.Wno, perkara Pengadilan 

Agama Sleman nomor putusan 177/Pdt.P/2020/PA.Smn mengenai 

hakim merefleksikan kepastian lhukum, keadilan hukum, danl 

kemanfaatan hukuml yang ditinjau dari teori Gustav Radbruch hakim 

sudah merefleksikannya. Analisis secara hukum formil Peraturanl 

Mahkamah Agungl Nomor 05 Tahunl 2019 Tentangl Pedoman 

Mengadilil Permohonan Dispensasil Kawin di Pasall 6 ayat (1) yang 

mengajukanl harus kedua orang tua atau wali, belum terpenuhi di 

Permohonan Nomor 316/Pdt.P/2021/PA.Wno dan 

191/Pdt.P/2022/PA.Wno, dan Pasal 15l huruf  (d) menyatakan, hakim 

dalam memeriksal Anak dimohonkanl dispensasi kawinl dapat 

memintal surat rekomendasi daril psikolog atau ldokter, namun surat 

keterangan itu tidak terdapat di pertimbangan penetapan nomorl 

316/Pdt.P/2021/PA.Wno danl 177/Pdt.P/2020/lPA.Smn. 

 

B. Pengantar 

1. Mahkamah Agung sebagai Legislatory of Function perlu untuk 

mengamandemen Peraturan Mahkamah Agung Nomor 05 Tahun 2019 

Tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin, sehingga 
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hakim tidak abstrak dalam memeriksa, mengadili, dan memutuskan 

dalam permohonan dispensasi kawin. Hakim dalam memeriksa, 

mengadili, dan memutuskan permohonan dispensasi kawin secara 

kasuistik menggali nilai-nilai kebaikan terhadap anak. Perlu adanya 

kajian akademisi agar lebih mendalam terhadap dinamika permohonan 

dispensasil kawin danl pemuka lAgama, pemuka lAdat, Pemuka 

masyarakatl lainnya lagar menyampaikan danl mendorong masyarakatl 

untuk memperhatikan usial perkawinan yangl telah ditentukanl Undang-

Undang. 

2. Hakim perlunya untuk menggali lebih dalam terhadap kepentinganl 

terbaik bagil anak danl keadaan yang sangat mendesak dalam 

memutuskan permohonan dan dalam memberikan hukum hakim 

sebaiknya lebih jelas sehingga tidak mempermudah anak dalam 

mengajukan permohonan dispensasi kawin.  

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Al-Qur’ān/Ilmu Al-Qur’ān/Tafsir Al-Qur’ān 
 
lAl-Qur'ānl dan terjemah. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2019. 
 
Departemen Agama, Al-Qur’ān dan Terjemah, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

2004. 
 

2. Hadis/Syariah hadis/Ilmu Hadis 

Sunan At-Tirmiży Abi ‘Isya bin Sawrota al-Mutwafiy, 2 jilid, Beirūt: Dār al-Fikr, 
2005. 

Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy an-Nisabury, “Shahih Muslim”, Kitab al 
Nikah, Jilid 5, Riyadh: Al-Mugny, 1988. 

 
3. Fikih/Usul fikih/Hukum Islam 

 
A. Djazuli, Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-masalah 

yang Praktis, cet. Ke-7, Jakarta: Kencana, 2017. 
 
Asqalani Ibnu Hajar, al, Bulūgūl Marām, Kalibata Timur: Dār Al-kutub Al-

Islāmiyāh, 2002. 
 
Al-Imam Jalaluddin As. Suyuthi, Al-asybāh wān-nażā’ir, Beiurūt, Libanon: Dār 

Al-kutub Al-Islāmiyāh, 1995. 
 

4. Peraturan Perundang-undangan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman. 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Intruksi Presiden, Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam. 

 



98 
 

 

5. Putusan Pengadilan 
 
Salinan Penetapan Pengadilan Agama Sleman Nomor 177/Pdt.P/2020/PA.Smn 
 
Salinan Penetapan Pengadilan Agama Wonosari Nomor 316/Pdt.P/2021/PA.Wno 
 
Salinan Penetapan Pengadilan Agama Wonosari Nomor 191/Pdt.P/2022/PA.Wno 
 

6. Buku 

Manan, Abdul, Penerapan Hukum Acara di Lingkungan Peradilan Agama, 
Jakarta: Prenada Media Group, 2005. 

Hilman, Adikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia menurut Perundang-

undangan hukum Adat dan Hukum Agama, Bandung: CV Mandar Maju, 
2007.   

Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017. 

Mulyana, Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu 

Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya), Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004. 

Departemenl Pendidikan lNasional, Kamus lBesar Bahasa lIndonesia Pusat lBahasa, 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008. 

Sutrisno, Endang, Bunga Rampai Hukum dan Globalisasi, Yogyakarta: Genta 
Press, 2007. 

Supramono, Gatot, Segi-segi Hukum Hubungan Luar nikah, Jakarta: Djambatan, 
2021.  

Hadikusuma, Hilman, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung: Mandar Maju, 
2007. 

Libertus, Jehani, Perkawinan apa resiko Hukumnya, Jakarta: Forum Sahabat, 
2008. 

Prodjohamidjojo, Matima, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta: Karya 
gemilang, 2020. 



99 
 

 

Ramulyo, Mohammad Idris, Hukum perkawinan Islam suatu analisis dari 

Undang Undang Nomor 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam, 
Bandung: CV Pustaka Setia, 2007. 

Farid, Miftah, 150 Masalah Nikah dan Keluarga, Jakarta: Gema Insani Press, 
2002. 

Arto, Mukti, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007. 

Asnawi, M. Natsir, Hukum Acara Perdata: Teori Praktik dan Permasalahannya 

di Peradilan Umum dan Peradilan Agama, Yogyakarta: UII Pres, 2016. 

Nasution, Metode Penulisan Naturalistic kualitatif, Bandung: Tarsio, 1998. 

Usman, Rahcmadi, Aspek-aspek Hukum Perorangan, Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2001. 

A. Rasyid, Roihan, Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005. 

Rahardjo, Satjipto, Hukum Progresif Sebagai Dasar Pembangunan Ilmu Hukum, 

dalam buku Menggagas Hukum Progresif Indonesia, Semarang: 
Kerjasama Pustaka Pelajar, 2006. 

----, Hukum dalam pelangi kehidupan, Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2002. 

----, Membedah Hukum Progresif, Kompas, Jakarta, 2006. 

----, Menggagas Hukum Progresif Indonesia, Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2006. 

----, Hukum Itu Perilaku Kita Sendiri, Jakarta: kompas Media Nusantara, 2002. 

----, Biarkan Hukum Mengalir, Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2008. 

Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta: Rineka Cipta, 1991. 

Subekti dan R. Tjitrosoedibio, Kamus Hukum, Jakarta: Pradnya Paramita, 1979. 



100 
 

 

Nasution, Metode Research Metode Ilmiah, cet.ke-1, Jakarta: Bumi Arkasa, 2018. 

Prodjodikoro, Wirjono, Hukum Perkawinan di Indonesia, Bandung: Sumur, 1974. 

Harahap, Yahya, Hukum Acara Perdata, cetakan ket-7, Jakarta: Sinar Grafika, 
2008. 

Ali, Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2009. 

7. Jurnal/Artikel 

Abd Gani, Burhanuddin, “Pedoman Hakim Dalam Mengadili Permohonan 
Perkara Dispensasi Kawin Menurut PERMA No. 5 Tahun 2019 (Analisis 
Putusan Mahkamah Syariah Banda Aceh Nomor Perkara 
5/Pdt.P/2021/Ms.Bna),” Jurnal El-Hadhanah: Indonesian Journal Of 
Family Law And Islamic Law, Vol. 1, No.2, 2021. 

Haldemann, Fank, dkk., “A Debate on Nazi Law”, Journal Ratio Yuris, Vol.18, 
No.2, 2005. 

Radbruch, Gustav, “Five Minutes of legal philosophy”, Journal of Legal Studies, 
Vol.26, No.1, 2006. 

Haldeman Frank dan Radbruch Gustav, “A Debate on Nazi Law”, Journal Ratio 

Juris, Vol.18, No. 2, June, 2005. 

Tifani Azamuddin Akhlis M dan Junaidi Ahmad, “Dispensasi Perkawinan oleh 
Hakim Pengadilan Ponorogo Perspektif Peraturan Mahkamah Agung 
Nomor 5 Tahun 2019,” Jurnal Jelhum, Vol.2, No. 1 (03 Mei 2023) 

Rachmatulloh Agus Mochammad dan Syafiuddin Ahmad, “Praktik Permohonan 
Dispensasi Kawin Di Pengadilan,” jurnal Al-Qadau, Vol.9, No.1 (15 Juni 
2022) 

Leawoods Mochammad, Radbruch Gustav, “An Extraordinary Legal 
Philosopher”, Journal of Law & Policy, Vol. 2, No. 489, 2000. 

Sastroatmodjo Sudijono, Konfigurasi Hukum Progresif, Jurnal Ilmu Hukum, 
Vol.8 No.2 September 2005. 

 



101 
 

 

8. Lain-lain 

Alam Nur, “Dinamika Pertimbangan Hakim dalam Penetapan Dispensasi Nikah di 

Pengadilan Agama Enrekang,” Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam 

Negeri IAIN: Parepare, 2021. 

Mirwan, “Problematika Usia Perkawinan Pasca Perubahan Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pada Pengadilan Agama di 
Provinsi Sumatera Barat” Tesis pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 
IAIN: Batusangkar, 2021. 


	HALAMAN JUDUL TESIS
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	SURAT PERSETUJUAN TESIS
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Pengantar

	DAFTAR PUSTAKA



